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Lampiran A 
 

Pengujian Sifat Fisik Tanah  
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Lampiran B 
 

Data Hasil Pengujian            

Sifat Mekanis Material  
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REKAPITULASI HASIL PERCOBAAN PEMADATAN 

MATERIAL PENGERUKAN DAM BILI-BILI 

 
 

    
Tabel 1. Rekapitulasi hasil percobaan pemadatan variasi 

kadar serat polypropylene 
 

Kadar serat (%) ԝopt (%) γdmax (kg/cm3) 
 

0.0 29.6 1.353 
 

0.2 27.75 1.375 
 

0.4 27.5 1.400 
 

0.6 28.0 1.417 
 

0.8 27.7 1.416 
 

1.0 6.0 1.412 
 

 
 
 

 
 

 
 

Gambar 1.  Hubungan antara Wopt (%) dengan γdmax  (kg/cm3)  tanah    
pengerukan Dam Bili Bili pada campuran serat 
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil percobaan pemadatan pada  
penambahan kadar semen 5% dan serat 

 
Kadar serat (%) wopt (%) �dmax (kg/cm3) 

PCC 5% + PP 0.0% 27.95 1.367 

0.2% 27.5 1.385 

0.4% 27.0 1.440 

0.6% 26.6 1.460 

0.8% 26.4 1.448 

1.0% 26.0 1.445 

 
 
 

 

 
 

 
Gambar 2. Hubungan kadar air (%) Vs berat isi kering optimum tanah  

dengan campuran semen 5% dan serat 
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil uji pemadatan pada 
penambahan  kadar semen 10% + serat 

 
Kadar serat (%) wopt (%) γdmax (kg/cm3) 

PCC 10% + PP 0.0% 26.0 1.393 

0.2 25.7 1.432 

0.4 25.5 1.460 

0.6 24.5 1.475 

0.8 24.0 1.472 

1.0 23.8 1.468 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Hubungan kadar air (%) Vs berat isi kering optimumtanah 
dengan campuran semen 10% dan serat 
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Gambar 1. Hubungan tegangan regangan pada tanah normal 
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Lampiran C 
  

Pengujian Laboratorium 
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DOCUMENSI PENGUJIAN PROPERTIS 
MATERIAL PENGERUKAN DAM BILI-BILI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Tanah Asli  (dari lokasi) Tanah Asli dijemur (dikeringkan) 

 

Pemeriksaan Kadar Air 

 

Analisa Saringan Cara Kering 

 

Analisa Saringan Cara Basah Pengujian Hydrometer  



130 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Berat Jenis (GS) Pengujian Batas Susut 

 
 

Pengujian Batas Cair 

Persiapan pemadatan standar Persiapan campuran pemadatan 

  

  

Pengujian Batas plastisitas 
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Persiapan Pemadatan Uji Pemadatan Untuk CBR 

 

Pengujian Kuat Tekan Bebas 
Tanah Asli 

Hasil Uji Kuat Tekan Bebas 
Tanah Asli Pemeraman 3 Hari 

Persiapan Uji CBR Pengujian CBR 
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DOCUMENSI PENGUJIAN MEKANIS 

MATERIAL PENGERUKAN DAM BILI-BILI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Mould 

 

Persiapan material untuk 
Percobaan pemadatan 

 

 

Pencampuran Tanah Semen 
Untuk percobaanPemadatan 

 

Perataan Tanah Pada Mold 
Yang TelahDipadatkan 

 

  

Analisa Saringan Cara Basah Hasil pemedatan 
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Sampel pemadatan dioven  
selama 24 jam 

 

Sampel kadar air didinginkan 
 dalam desicator 

 

Pembuata campuran sampel UCS Persiapan Uji Kuat Tekan Bebas 

 

 

 

Samp. I, uji UCS Ta.+SF 0,2% 
pemeraman 7 Hari 

 

Samp. III, uji UCS Ta.+SF 0,4% 
pemeraman 7 Hari 
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Uji UCS campuran Pcc 5% 
pemeraman 7 Hr 

 

Uji UCS campuran Pcc 10% 
pemeraman 14 Hr 

Uji UCS camp Pcc 5% +SF 1% 
peram 14 Hr 

 

Uji UCS camp Pcc 10%+SF 06% 
peram 7 Hr 

 

Uji CBR non rendaman 

 

Persiapan CBR  
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Uji Swelling 

 

Uji CBR rendaman 

 

Sampel uji desiccication crack tanah 
asli sebelum dikeringkan 

 

Hasil uji desiccication crack tanah 
asli setelah dioven selama 4 hari  

 

  

Proses pengeringan sampel uji 
desiccation crack 

Pemadatan sampel uji desiccation 
crack 
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Hasil uji crack pada campuran Pcc 
10% dan SF 6% 

 

Hasil uji crack pada campuran Pcc 
5% dan SF 6% 

 

Pendataan retak dengan alat 
detection microscope crack 

 

Sampel uji desiccication crack 
campuran serat 6% 

 


